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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan sumberdaya lahan membutuhkan informasi potensi dan pembatas 

penggunaan lahan agar komoditas yang akan dibudidayakan dapat mencapai hasil yang 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 

jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini mulai 

dilakukan dari bulan Juli 2022 sampai Desember 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode pencocokan antara karakteristik lahan setiap satuan lahan dengan kriteria 

kesesuaian lahan untuk tanaman jagung hingga diperoleh kelas-kelas kesesuaian lahan, 

baik aktual maupun potensial. Hasil analisis menunjukan bahwa kelas kesesuaian lahan 

aktual untuk tanaman jagung didominasi sesuai marginal (kelas S3) sebesar 95,32% dan 

tidak sesuai (N) hanya sebesar 4,68%. Faktor pembatas pada kelas S3 meliputi: curah 

hujan dan kelembaban, kedalaman tanah, kejenuhan basah dan pH, sementara faktor 

pembatas pada kelas N adalah kedalaman tanah. Kelas kesesuaian lahan potensial untuk 

tanaman jagung setelah dilakukan upaya perbaikan pada tingkat pengelolaan rendah, 

maka semua satuan lahan menjadi kelas S3 dengan luas 3.587,37 ha.  

Kata kunci: Kesesuaian, lahan, aktual, potensial, jagung, Popayato. 
 

 

ABSTRACT  

 

Utilization of land resources requires information of the potential and limitations 

of land use so that the commodity that will be cultivated can achieve optimal yields. The 

aim of this study was to determine land suitability class of maize (Zea mays L.) of 

agriculture land in Popayato District, Pohuwato Regensy. This research was conducted 

from July 2022 to December 2022. Land suitability classes, both actual and potential, 

were determined based on the matching method between land characteristics of each land 

unit with the land suitability criteria for maize. The results showed that the actual land 

suitability class for maize in Popayato District was dominated by marginally suitable (S3 

class) respectively at about 95.32% and not suitable (N class) about 4.68% of total area. 

Limiting factors consisting of class S3 includes: rainfall and humidity, soil depth, base 

saturation and pH, while the limiting factors in class N was soil depth. After improvement 
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efforts were made, the potential land suitability class for maize plants became S3 class 

for all land units with an area of 3,587.37 ha. 

Keywords: Suitability, land, actual, potential, maize, Popayato.  

 

PENDAHULUAN  

Tanah mendukung kehidupan 

seluruh populasi manusia lebih dari 7,5 

miliar orang, dimana tanah menjadi dasar 

bagi berbagai fungsi ekosistem yang 

secara langsung dan tidak langsung 

mendukung kesejahteraan manusia (Bach 

et al., 2020), menjadi media pertumbuhan 

tanaman (Embong et al., 2021), 

menyimpan nutrisi tanaman (Erizilina et 

al., 2019), mendenaturasi polutan dan 

menyaring air, menyerap karbon (C) dan 

memoderasi iklim (Lal, 2016), serta 

menyediakan habitat untuk 

keanekaragaman hayati (Idjudin, 2011; 

Lal, 2016). Guna pemenuhan kebutuhan 

manusia, tanah memiliki peran penting 

dalam memproduksi produk yang dapat 

menunjang kelangsungan hidup, seperti 

padi dan jagung. 

Di Indonesia, jagung (Zea mays L.) 

merupakan tanaman pangan pokok kedua 

setelah padi. Tanaman jagung juga 

termasuk salah satu komoditi unggulan di 

beberapa daerah di Indonesia termasuk di 

Kabupaten Pohuwato. Pohuwato 

merupakan sentra pengembangan jagung 

di wilayah Provinsi Gorontalo yang 

ditunjukkan dengan produksi jagung 

tertinggi sebanyak 309.088,00 ton/tahun 

dari total produksi provinsi Gorontalo 

sebanyak 643.512,00 ton/tahun (BPS 

Provinsi Gorontalo, 2022). Namun dalam 

usahatani jagung tersebut, petani 

cenderung memanfaatkan sumberdaya 

lahan secara berlebihan, bahkan sampai 

pada lahan berlereng curam. Padahal 

lahan tersebut relatif memiliki banyak 

faktor pembatas. 

Karakteristik dan kualitas lahan 

memiliki hubungan yang erat dengan 

produktivitas jagung (Subardja and 

Sudarsono, 2005) dan setiap kualitas 

lahan memiliki efek signifikan pada 

kesesuaian lahan untuk suatu penggunaan 

lahan jagung (Nurdin et al. 2020). Dengan 

demikian, pengelolaan lahan secara tepat 

dan sesuai untuk budidaya tanaman perlu 

diperhatikan agar tidak menimbulkan 

dampak yang merugikan bagi 

produktivitas lahan dan produksinya 

(Idjudin, 2011). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Nurdin (2012) bahwa, 

pengelolaan lahan berdasarkan 

karakteristik dan kualitasnya perlu 

dilakukan agar faktor pembatas 

penggunaannya dapat diminimalisir. 

Penentuan kelas kesesuaian lahan 

merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui hal tersebut untuk mencapai 
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produksi optimal (Siregar et al., 2019).  

Penilaian kesesuaian lahan telah menjadi 

alat yang penting untuk perencanaan tata 

ruang dan pengembangan lahan di 

perkotaan dan pedesaan (Cheng et al., 

2018). Berdasarkan pemikiran di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kesesuaian lahan untuk 

tanaman jagung (Zea mays L.) dan faktor 

pembatas penggunaan lahannya di 

Kecamatan Popayato.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Popayato, Kabupaten 

Pohuwato, Provinsi Gorontalo dan analisis 

kimia tanah dilakukan di Laboratorium 

Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin 

Makassar. Penelitian ini berlangsung dari 

bulan Juli hingga Desember 2022. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei pada tingkat 

semi detail yang terdiri dari lima tahap 

yaitu: persiapan, pra survei, survei utama, 

analisis tanah di Laboratorium serta 

pengolahan data menggunakan software 

Sistem Informasi Geografis (SIG) berupa 

ArcGIS versi 10.1.  

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan dilakukan studi 

literatur dan pengumpulan data sekunder 

lokasi penelitian yaitu data iklim selama 

10 tahun terakhir di BMKG meliputi curah 

hujan, bulan kering, suhu udara, 

kelembaban dan sifat fisik lingkungan 

serta peta- peta dasar yang diperlukan 

untuk membuat peta satuan lahan. Peta-

peta dasar tersebut terdiri dari: peta lereng 

skala 1 : 40.000, peta landform skala 1 : 

40.000, peta formasi geologi skala 1 : 

40.000 (ekstraksi dari peta geologi lembar 

Tilamuta skala 1 : 250.000), dan peta 

penggunaan lahan skala 1 : 40.00. Pada 

tahap ini juga dilakukan overlay peta-peta 

diatas menggunakan ArcGIS, sehingga 

diperoleh peta satuan lahan.  

2. Pra Survei 

 Pada tahap ini dilakukan 

pengamatan faktor penyusun satuan lahan 

yang dipilih, serta mengecek kebenaran 

informasi pada satuan lahan dan tanah 

yang berguna untuk menganalisis 

kesesuaian lahannya. Satuan-satuan yang 

dihasilkan umumnya berupa tubuh lahan 

yang memiliki ciri-ciri tertentu yang 

dibedakan oleh batas-batas alami ke 

tempat terjadinya suatu perubahan ciri-ciri 

yang paling cepat ke arah lateral (Rayes, 

2006). Secara umum tahap pengamatan ini 

antara lain bentuk wilayah, kelerengan dan 

penggunaan lahan. 

3. Survei Utama 

 Pada tahap ini dilakukan 

pengamatan lapangan dan pengambilan 
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sampel tanah sesuai titik pada satuan peta 

lahan yang telah dibuat sebelumnya dan 

menggunakan pedoman pengamatan tanah 

menurut Sukarman et al. (2017) . 

a Pengamatan lapangan  

Pengamatan di lapangan dilakukan 

meliputi pengamatan fisik lingkungan 

yaitu karakteristik lahan yang menjadi 

parameter kriteria kelas kesesuaian lahan 

untuk tanaman jagung seperti: drainase, 

bahan kasar, kedalaman tanah, batuan 

permukaan dan singkapan batuan. 

b Pengambilan sampel tanah  

Pengambilan sampel tanah 

dilakukan pada kedalaman 0 – 20 cm di 

setiap satuan lahan terpilih berdasarkan 

Peta Satuan Lahan (Gambar 1). 

Pengambilan contoh tanah dilakukan 

melalui pembuatan profil tanah sebanyak 8 

buah dan 5 buah minipit berdasarkan 

parameter kriteria kelas kesesuaian lahan 

untuk tanaman jagung, selanjutnya sampel 

tanah yang terpilih dianalisis di 

laboratorium.  

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

analisis di laboratorium dan lapangan 

tentang karakteristik lahan disusun dalam 

bentuk tabel sebagai data kualitas atau 

karakteristik lahan dan kemudian 

dibandingkan dengan kebutuhan tanaman 

pada tingkat semi detil. Evaluasi 

kesesuaian lahan menggunakan sistem 

matching (mencocokan) data karakteristik 

atau kualitas lahan pada daerah penelitian 

dengan kriteria kesesuaian lahan tanaman 

jagung menurut Djaenudin et al. (2011). 

Pada proses matching di gunakan hukum 

minimum untuk menentukan faktor 

pembatas yang akan mempengaruhi kelas 

dan sub kelas kesesuaian lahannya. 

Hasilnya kemudian ditampilkan dalam 

bentuk tabel kesesuaian lahan aktual dan 

potensial, kemudian dipetakan kesesuaian 

lahan aktual dan kesesuian lahan 

potensialnya menggunakan ArcGIS versi 

10.1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesesuaian Lahan Aktual untuk 

Tanaman Jagung 

Berdasarkan penilaian kelas 

kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 

jagung di Kecamatan Popayato, maka 

diperoleh dua kelas, yaitu: sesuai marginal 

(kelas S3) yang mencakup luas 3.419,50 

ha atau 95,32% dan tidak sesuai (N) seluas 

167,87 ha atau 4,68% (Gambar 2 dan 

Tabel 1). Kelas S3 memiliki beragam 

faktor pembatas, berupa: faktor pembatas 

curah hujan, kelembaban, kejenuhan basa 

dan pH yang tersebar pada satuan lahan 1, 

9, dan 11. Sementara kelas S3 dengan 

faktor pembatas curah hujan, kelembaban, 
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dan kejenuhan basa tersebar pada satuan 

lahan 2 dan 4, sedangkan kelas S3 dengan 

faktor pembatas curah hujan, kelembaban 

dan pH hanya tersebar pada satuan lahan 5. 

.Kelas S3 dengan faktor pembatas curah 

hujan, kelembaban, kedalaman tanah dan 

kejenuhan basa tersebar pada satuan lahan 

3, 8, 10, 12, dan 13. 

Sementara kelas S3 dengan faktor 

pembatas curah hujan, kelembaban, 

kedalaman tanah dan pH hanya tersebar 

pada satuan lahan 7, sedangkan kelas N 

dengan faktor pembatas kedalaman tanah 

hanya tersebar pada satuan lahan 6 

saja.Hal ini sejalan dengan laporan 

Ridayanti et al. (2020) bahwa faktor-faktor 

pembatas pada kelas kesesuaian untuk 

tanaman jagung antara lain: curah hujan, 

kejenuhan basa, dan pH tanah. Sementara 

itu Imanudin et al. (2020) melaporkan 

bahwa faktor pembatas utama dalam 

budidaya jagung adalah tingkat kesuburan 

tanah karena kemasaman tinggi. 

Pengelolaan lahan berdasarkan 

karakteristik dan kualitasnya perlu 

dilakukan agar faktor pembatas 

penggunaannya dapat diminimalisir 

(Nurdin, 2012).  

 

 

Gambar 1. Peta Satuan Lahan di Kecamatan Popayato 
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Tabel 1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jagung (Zea mays L.). 

Kesesuaian Lahan Satuan 

Lahan 

Luas 

Kelas Sub Kelas Faktor Pembatas Ha % 

S1 (Sangat sesuai) - - - - - 

S2 (Cukup Sesuai) - - - - - 

S3 (Sesuai 

Marginal) 

S3 (wa,nr) 

Curah hujan, kelembaban, 

kejenuhan basa, dan pH 
1, 9, 11 8,37 0,23 

Curah hujan, kelembaban, 

dan kejenuhan basa 
2, 4 2.014,40 56,15 

Curah hujan, kelembaban, 

dan  pH 
5 31,72 0,88 

S3 

(wa,rc,nr) 

Curah hujan, kelembaban, 

kedalaman tanah, dan  

kejenuhan basa 

3, 8, 

10, 12, 

13 

1.337,00 37,27 

Curah hujan, kelembaban, 

kedalaman tanah, dan pH 
7 28,01 0,78 

N (Tidak Sesuai) N (rc) Kedalaman Tanah 6 167,87 4,68 

Total (Ha) 3.587,37 100,00 

  

.   

Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jagung (Zea mays L.) di 

Kecamatan Popayato. 

 

Beberapa faktor pembatas masih 

dapat diperbaiki dengan tingkat 

pengetahuan dan kemampuan finansial 

petani, seperti pH tanah, kejenuhan basa 

dan kedalaman tanah. Faktor pembatas 

kemasaman tanah (pH) dan kejenuhan 

basa dapat diperbaiki dengan pengapuran 

dan penambahan bahan organik (Ridayanti 

et al., 2020). Pemberian bahan organik 

dapat memperbaiki sifat fisik kimia dan 

biologis tanah (Siregar et al., 2019). Faktor 

pembatas kedalaman tanah dapat 
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diperbaiki dengan pengolahan tanah yang 

intensif dan pemberian bahan organik agar 

unsur hara dapat diperoleh akar tanaman di 

lapisan atas tanah tanpa harus bergerak ke 

lapisan yang lebih dalam (Sumani et al., 

2012). 

Perbaikan faktor pembatas curah 

hujan relatif sulit diperbaiki  dapat 

dilakukan dengan tingkat pengetahuan dan 

kemampuan finansial petani. Namun, pada 

tingkat pengelolaan sedang dan tinggi 

faktor pembatas ini dapat diperbaiki 

dengan penataan pola tanam, perbaikan 

drainase serta perbaikan sistem irigasi 

(Ridayanti et al., 2020). Sementara khusus 

faktor pembatas curah hujan dan 

kelembaban tidak dapat diperbaiki karena 

dipengaruhi oleh dinamika iklim setempat. 

 

Kesesuaian Lahan Potensial untuk 

Tanaman Jagung 

Kelas kesesuaian lahan potensial 

ditentukan setelah dilakukan upaya 

perbaikan pada tingkat pengelolaan 

rendah. Artinya, upaya perbaikan ini dapat 

dilakukan oleh petani dengan tingkat 

pengetahuan dan modal (financial) yang 

rendah. Tampaknya, semua satuan lahan di 

Kecamatan Popayato (Gambar 3 dan Tabel 

2) termasuk dalam kelas kesesuaian lahan 

potensial sesuai marjinal (S3) dengan luas 

lahan 3.587,37 ha tanpa kelas sangat 

sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan 

tidak sesuai (N). Selain itu, tidak ada 

kenaikan kelas kesesuaian lahan potensial, 

kecuali pada satuan lahan 6 yang naik 

kelas dari N ke kelas S3.  

 

 

Gambar 3 Peta Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jagung di Kecamatan 

Popayato 
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Tabel 2. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jagung 
Kelas Kesesuaian Lahan 

Satuan 

Lahan 

Luas 

Aktual Faktor Pembatas 
Upaya 

Perbaikan 

Potensia

l 
Ha % 

S3  

(wa,nr) 

Curah Hujan - 

S3 
1, 9, 

11 
8,37 0,23 

Kelembaban - 

Kejenuhan basa 
Pemberian 

bahan organik 

pH Pengapuran 

Curah Hujan - 

S3 2, 4 2.014,40 56,15 
Kelembaban - 

Kejenuhan basa 
Pemberian 

bahan organik 

Curah Hujan - 

S3 5 31,72 0,88 Kelembaban - 

pH Pengapuran 

S3  

(wa,rc,nr) 

Curah Hujan - 

S3 

3, 8, 

10,  

12, 13 

1.337,00 37,27 

Kelembaban - 

Kedalaman tanah 
Pengolahan 

tanah optimum 

Kejenuhan basa 
Pemberian 

bahan organik 

Curah Hujan - 

S3 7 28,01 0,78 

Kelembaban - 

Kedalaman tanah 
Pengolahan 

tanah optimum 

pH Pengapuran 

N (rc) Kedalaman tanah 
Pengolahan 

tanah optimum 
S3 6 167,87 4,68 

Total (Ha) 3.587,37 100 

 

Guna mengatasi pembatas budidaya 

jagung berupa curah hujan dan 

kelembaban, maka dapat diterapkan 

pemilihan varitas jagung yang toleran 

cekaman air dan berumur genjah 

(Murningsih et al., 2015), penataan pola 

tanam (Ridayanti et al., 2020) yang sesuai 

ketersediaan air. Wilayah Kecamatan 

Popayato relatif minim hujan. Selain itu, 

budidaya jagung lokal Gorontalo seperti 

varitas Motoro Kiki (Nurdin et al., 2021) 

yang adaptif dengan lingkungan setempat 

sangat dimungkinkan untuk mengatasi 

pembatas tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Kelas kesesuaian lahan aktual untuk 

tanaman jagung didominasi sesuai 

marginal (kelas S3) sebesar 95,32% dan 

tidak sesuai (N) hanya sebesar 4,68%.  

Faktor pembatas pada kelas S3 meliputi: 

curah hujan dan kelembaban, kedalaman 

tanah, kejenuhan basah dan pH, sementara 

faktor pembatas pada kelas N adalah 
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kedalaman tanah. Kelas kesesuaian lahan 

potensial untuk tanaman jagung setelah 

dilakukan upaya perbaikan pada tingkat 

pengelolaan rendah, maka semua satuan 

lahan menjadi kelas S3. 
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